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ABSTRAK 

 ST.NURAZIZAH A0221316, Analisis Kelayakan Finansial Budidaya Jamur 

Tiram (Pleurotus Ostreatus)  (PT. Timur Mushroom Farm Polewali Mandar) 

dibimbing oleh Fitri Indhasari dan Zulkahfi  

 

      Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) adalah salah satu jenis jamur pangan yang 

cukup populer dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Jamur ini termasuk jamur 

kayu yang tumbuh secara alami pada media organik yang sudah mati seperti kayu 

lapuk dan serbuk gergaji, PT.Timur Mushroom Farm merupakan salah satu usaha 

budidaya jamur tiram yang berada di Polewali Mandar Sulawesi Barat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial usaha budidaya jamur tiram 

Pleurotus ostreatus di PT. Timur Mushroom Farm, Polewali Mandar, serta mengkaji 

dampak sosial usaha tersebut. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

pengumpulan data keuangan usaha dan analisis menggunakan kriteria Net Present 

Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio), Internal Rate of Return 

(IRR), Payback Period (PP). Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha budidaya 

jamur tiram ini layak secara finansial dengan nilai NPV positif sebesar 

Rp287.179.696, Net B/C Ratio 2,14, IRR 67%, dan Payback Period kurang dari 

satu tahun. Selain keuntungan finansial, usaha ini memberikan dampak sosial 

positif berupa penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan, dan pengurangan limbah. Disarankan pengelola usaha untuk 

meningkatkan produksi, mengelola risiko kerugian, dan mengembangkan inovasi 

serta pemasaran untuk menjaga keberlanjutan usaha. Penelitian ini memberikan 

informasi penting bagi pengelola usaha dan sebagai acuan bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang budidaya jamur tiram. 

 

Kata kunci: Analisis, kelayakan, finansial, budidaya, jamur  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan telah menjadi fokus 

utama dalam pengelolaan hutan di Indonesia. Hutan tidak hanya menyediakan kayu 

sebagai komoditas utama, tetapi juga berbagai hasil hutan bukan kayu (HHBK) 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi. HHBK mencakup berbagai produk seperti 

rotan, getah, madu, dan jamur, yang dapat dimanfaatkan tanpa merusak ekosistem 

hutan (A'yuni et al, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan upaya konservasi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Menurut (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019) pengembangan HHBK berkontribusi 

signifikan terhadap perekonomian lokal dan pelestarian lingkungan. diversifikasi 

produk hutan melalui HHBK dapat mengurangi tekanan terhadap penebangan kayu 

secara ilegal. Salah satu HHBK yang memiliki potensi ekonomi tinggi adalah jamur 

tiram (Wulandari et al, 2020). 

        Jamur tiram (Pleurotus ostreatus)dapat dibudidayakan dengan memanfaatkan 

limbah organik seperti serbuk kayu sebagai media tumbuh, sehingga berkontribusi 

pada pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Budidaya jamur tiram juga 

menawarkan potensi ekonomi yang besar bagi masyarakat sekitar hutan, karena 

memiliki siklus panen yang cepat dan permintaan pasar yang stabil (Setiawan dan 

Prasetyo, 2019). Proses budidayanya juga relatif sederhana dan tidak memerlukan 

lahan yang luas, sehingga cocok diterapkan di berbagai skala usaha selain itu media 

tanam yang digunakan seperti serbuk gergaji merupakan limbah industri kayu yang 

mudah didapatkan. Hal ini menjadikan budidaya jamur tiram sebagai usaha yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Usaha budidaya jamur tiram memiliki potensi 

keuntungan yang tinggi dengan nilai NPV sebesar Rp400.199.635 dan IRR 

mencapai 145,45%. Selain nilai ekonominya, jamur tiram juga memiliki manfaat 

gizi dan kesehatan yang tinggi (Sormin, 2017). Jamur ini kaya akan protein nabati, 

serat, vitamin, serta mineral yang penting bagi tubuh. Kandungan antioksidan dan 

senyawa bioaktif dalam jamur tiram diketahui memiliki manfaat dalam 

meningkatkan sistem imun, mengurangi kadar kolesterol, serta berpotensi sebagai 

agen anti-kanker (Hidayat et al, 2020). Sehingga membuat jamur tiram baik 
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digunakan sebagai bahan pangan segar maupun produk olahan dan  memperkuat 

prospek pasar bagi para pembudidaya. Oleh karena itu, jamur tiram banyak 

dibudidayakan, sehingga perlu mengukur produksi dan nilai jual jamur tiram. 

        Jamur tiram memiliki harga yang relatif stabil dan cenderung meningkat 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pola makan sehat. Selain 

dijual dalam bentuk segar, jamur tiram juga dapat diolah menjadi berbagai produk 

bernilai tambah seperti keripik jamur, abon jamur, dan nugget jamur, yang memiliki 

pasar luas (Taskirawati et al, 2025). Dengan diversifikasi produk ini, pelaku usaha 

dapat meningkatkan keuntungan dan mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi 

harga pasar. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai jual jamur 

tiram terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Usaha budidaya jamur tiram 

memiliki tingkat keuntungan yang tinggi dengan margin profit rata-rata 30% per 

siklus panen. Harga jual jamur tiram segar di pasar tradisional berkisar antara 

Rp18.000 – Rp25.000 per kilogram, sedangkan di pasar modern dan restoran harga 

dapat mencapai Rp30.000 – Rp40.000 per kilogram (Santoso, 2020).  

        Meskipun memiliki prospek yang baik, budidaya jamur tiram juga 

menghadapi beberapa tantangan, seperti ketergantungan pada kondisi lingkungan 

yang optimal, risiko serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi harga bahan baku 

dan produk (Anwar dan Kusuma, 2020). Selain itu, kurangnya akses terhadap 

teknologi modern dan pendampingan usaha sering kali menjadi hambatan bagi 

petani kecil dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing mereka (Lestari, 

2021). Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam mengenai aspek finansial dan 

kelayakan usaha agar budidaya jamur tiram dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan.  

       PT. Timur Mushroom Farm merupakan salah satu pelaku usaha yang bergerak 

di bidang budidaya jamur tiram. Sebagai bagian dari upaya pemanfaatan HHBK, 

PT. Timur Mushroom Farm berkomitmen untuk mengembangkan budidaya jamur 

tiram dengan metode yang efisien dan berkelanjutan. Sumber daya lokal dan 

teknologi tepat guna, PT. Timur Mushroom Farm berusaha memenuhi permintaan 

pasar akan jamur tiram berkualitas tinggi. Berdasarkan observasi PT. Timur 

Mushroom Farm telah berdiri sejak tahun 2018 dan memproduksi 600-800 kg/ 

sekali panen, PT. Timur Mushroom Farm memiliki tiga kumbung, kumbung A 
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memiliki luas 7x5 m2, kumbung B 10x6 m2 dan kumbung C 20x5 m² yang berada 

di lahan masyarakat,  selain itu usaha ini menggunakan berbagai peralatan yang 

mendukung kualitas produksi seperti Autoclap (alat stim pembuatan bibit), alat 

pembuatan baglog 4 mata, alat pengayakan serbuk, alat stim baglog, alat inokulasi 

dan sterilisasi, mesin pengaduk media baglog. PT. Timur Mushroom Farm memiliki 

5 orang pekerja tetap dan 7 orang pekerja tidak tetap, tidak hanya itu PT. Timur 

Mushroom Farm juga memiliki produk olahan yaitu keripik jamur. usaha budidaya 

ini juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat sekitar melalui 

pelatihan.  Namun, pada akhir tahun 2024, usaha ini pernah mengalami kerugian 

yang cukup signifikan dikarenakan produksi baglog gagal dengan kerugian kurang 

lebih Rp.30.000.000. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun usaha ini 

memiliki potensi ekonomi yang tinggi, tetap terdapat risiko kerugian yang harus 

diantisipasi dan dikelola dengan baik. Pengalaman kerugian ini menjadi urgensi 

tersendiri bagi penelitian, karena diperlukan analisis kelayakan finansial yang 

komprehensif agar manajemen usaha dapat mengambil keputusan yang lebih tepat 

dalam mengelola risiko dan meningkatkan keberlanjutan usaha di masa mendatang. 

         Beberapa analisis kelayakan usaha secara finansial yang dapat diamati yaitu 

jumlah kriteria Net PresentmValue (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C ration), 

Break Even Point (BEP), Internal Rate of Return (IRR), payback period (PP). 

Penelitian terkait kelayakan finansial produk usaha budidaya jamur sudah pernah 

dilakukan oleh (Alyatasya et al.,2023:Ismulia et al, 2019:Ganda et al, 2018) namun 

belum pernah dilakukan di PT. Timur Mushroom Farm Polewali Mandar Sulawesi 

Barat. Oleh karena itu Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kelayakan finansial 

usaha budidaya jamur tiram PT. Timur Mushroom Farm Polewali Mandar Sulawesi 

Barat. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kelayakan finansial 

dan dampak sosial usaha budidaya jamur tiram PT. Timur Mushroom Farm, 

berdasarkan kriteria Net PresentmValue (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C 

ration), Internal Rate of Return (IRR),  payback period (PP)  
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1.3 Tujuan Penelitian 

        Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan 

finansial dan dampak sosial usaha budidaya jamur tiram PT. Timur Mushroom 

Farm, berdasarkan kriteria Net PresentmValue (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net 

B/C ration), Internal Rate of Return (IRR), payback period (PP)  

 1.4 Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pengelola usaha 

dengan memberikan informasi sebagai referensi untuk manajemen usaha mengenai 

finansial usaha yang dijalankan apakah menguntungkan atau justru dalam keadaan 

defisit, sehingga mampu memperoleh keuntungan yang maksimal. Selain itu dapat 

menjadi informasi untuk penelitian selanjutnya yang sejalan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) 

        Menurut Indriana dan Afriliyanto, (2022) Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

merupakan salah satu jenis jamur yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Jamur 

ini memiliki bentuk menyerupai cangkang tiram dengan warna putih hingga krem. 

Secara alami, jamur tiram tumbuh sebagai organisme saprofit pada media organik 

yang telah mati, seperti kayu lapuk atau serbuk gergaji (Rosmiah et al, 2020). 

Kemampuan adaptasinya yang tinggi memungkinkan jamur tiram untuk tumbuh 

pada berbagai media tanam, termasuk limbah pertanian seperti jerami padi dan 

tongkol jagung. Hal ini menjadikan jamur tiram sebagai komoditas yang potensial 

untuk dibudidayakan secara luas. 

        Dari segi nutrisi, jamur tiram memiliki kandungan gizi yang cukup baik. Jamur 

ini mengandung protein, karbohidrat dan lemak (Nasution, 2016). Selain itu, 

Kandungan seratnya yang tinggi, berkisar antara 7,4% hingga 24,6%, sangat baik 

untuk pencernaan (Kosasih et al, 2022). Dengan komposisi nutrisi tersebut, jamur 

tiram dapat menjadi sumber pangan yang menyehatkan dan bergizi. 

        Mawarni et al, (2023) Kedudukan taksonomi jamur tiram: 

Divisio   : Amastigomycota  

Sub Divisio  : Basidiomycotae  

Kelas   : Basidiomycetes  

Ordo   : Agaricales  

Familia  : Agaricaceae  

Genus   : Pleurotus  

Spesies  : Pleurotus spp 

Jamur tiram putih memiliki bentuk yang mekar dan menyerupai cangkang kerang 

dengan corong pendek. Bagian tubuh jamur yang melebar disebut pileus, sedangkan 

bagian yang berfungsi sebagai penopang pileus dikenal sebagai stipe atau stalk. 

2.2. Pemanfaatan Jamur Tiram 

        Jamur tiram memiliki berbagai manfaat, baik sebagai sumber pangan maupun 

dalam bidang kesehatan, mencangkup pernyataan (Rosadi et al, 2024). Sebagai 
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bahan pangan, jamur tiram dapat diolah menjadi berbagai hidangan, seperti 

tumisan, sup, hingga makanan ringan seperti keripik. Teksturnya yang lembut dan 

rasa yang gurih membuatnya digemari oleh berbagai kalangan. Selain itu, jamur 

tiram juga dapat diolah menjadi produk olahan lain seperti nugget, sosis, dan bakso, 

yang dapat meningkatkan nilai tambah dan variasi produk di pasaran (Taskirawati 

et al, 2025). Diversifikasi produk olahan jamur tiram ini dapat menjadi peluang 

usaha yang menjanjikan bagi pelaku industri pangan. 

        Menurut Rosadi et al, (2024) dalam bidang kesehatan, jamur tiram diketahui 

memiliki berbagai khasiat. Kandungan senyawa bioaktif dalam jamur tiram, seperti 

polisakarida dan lovastatin, diketahui memiliki efek antitumor, menurunkan kadar 

kolesterol, serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh, jamur tiram juga 

mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas dan mencegah 

kerusakan sel (Rosadi et al, 2024). Oleh karena itu, jamur tiram tidak hanya lezat 

sebagai makanan, tetapi juga bermanfaat bagi kesehatan. 

2.3 Aspek Ekonomi Jamur Tiram 

        Budidaya jamur tiram memiliki potensi ekonomi yang menjanjikan, menurut 

Wahyono et al, (2017). Biaya produksi yang relatif rendah dan permintaan pasar 

yang terus meningkat menjadikan usaha ini sebagai sumber pendapatan yang 

potensial bagi petani dan pelaku usaha. Analisis finansial menunjukkan bahwa 

usaha budidaya jamur tiram dapat memberikan keuntungan yang signifikan dengan 

periode pengembalian modal yang cepat (Maghfiroh et al, 2024). Selain itu, nilai 

tambah dapat diperoleh melalui diversifikasi produk olahan jamur tiram, seperti 

keripik, nugget, atau sosis jamur, yang memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan 

produk segar (Mutiara dan Utama, 2014). 

        Pasar jamur tiram di Indonesia terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat dan kebutuhan akan 

sumber pangan alternatif. Selain memenuhi kebutuhan pasar domestik, jamur tiram 

Indonesia juga memiliki peluang ekspor ke berbagai negara (Rosmala dan Ma’mun, 

2023). Untuk memanfaatkan peluang ini, pelaku usaha perlu memastikan kualitas 

produk sesuai dengan standar internasional dan memenuhi persyaratan ekspor yang 

ditetapkan oleh negara tujuan. 
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2.4 Model Usaha 

        Model usaha budidaya jamur tiram dapat dilakukan dalam skala kecil, 

menengah, hingga besar, dinyatakan pada penelitian Yateno dan Ratmono, (2014). 

Usaha skala kecil biasanya dilakukan di tingkat rumah tangga dengan modal 

terbatas dan menggunakan lahan sempit. Sementara itu, usaha skala menengah dan 

besar memerlukan investasi yang lebih besar serta sistem manajemen yang lebih 

profesional. Faktor utama yang menentukan keberhasilan usaha jamur tiram adalah 

pemilihan bibit berkualitas, kondisi lingkungan yang optimal, dan pemasaran yang 

efektif (Suharjo, 2015). Selain itu, inovasi dalam pengolahan produk serta 

pengemasan yang menarik dapat meningkatkan daya saing di pasar. Budidaya 

jamur tiram juga dapat dikembangkan dengan sistem kemitraan antara petani dan 

industri pangan atau koperasi (Soejono et al, 2024). Model ini memungkinkan 

petani mendapatkan pendampingan teknis dan kepastian pasar, sementara industri 

mendapatkan pasokan bahan baku yang berkualitas. 

2.5 Analisis Kelayakan Finansial 

        Analisis Kelayakan finansial merupakan bahan pertimbangan dalam 

mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan 

usaha, Analisis kelayakan finansial merupakan suatu kegiatan yang mempelajari 

secara mendalam tentang suatu usaha yang akan dijalankan untuk menentukan 

layak atau tidaknya suatu usaha dijalankan. Proses ini melibatkan perhitungan rasio 

keuangan, proyeksi arus kas, penggunaan metode diskon, dan pertimbangan risiko 

secara holistik untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang potensi 

hasil dan risiko finansial suatu usaha. Tujuan perlunya melakukan analisis 

kelayakan adalah untuk mengurangi risiko kerugian, memudahkan perencanaan, 

mempermudah pelaksanaan pekerjaan, mempermudah pengawasan, dan 

mempermudah pengendalian (Wulandari, 2012) 

        Analisis kelayakan usaha juga membantu dalam mengambil keputusan terkait 

bisnis dan mencegah kerugian. Analisis kelayakan finansial meliputi perhitungan 

finansial seperti modal investasi, keuntungan kotor, keuntungan bersih, jangka 

waktu untuk balik modal, dan titik impas (Gandhi et al, 2022). Metode yang 

digunakan dalam analisis kelayakan finansial antara lain Net PresentmValue 
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(NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C ration), Internal Rate of Return (IRR),  

payback period (PP). 

1. Net Present Value (NPV) 

        NPV adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi keuntungan 

investasi dengan menghitung nilai presentase dari arus kas masa depan. Menurut 

Nurhayati dan Restiani (2019) Net present value (NPV) adalah keputusan ivestasi 

yang ditinjau untuk mengetahui apakah investasi yang dijalankan dapat dikatakan 

layak atau tidak. Metode NPV merupakan metode yang paling umum digunakan 

dalam suatu perusahaan. Dalam pengertiannya Net present value (NPV) adalah 

metode yang mengukur profitibilitas rencana investasi yang mempergunakan faktor 

nilai waktu uang. Dengan cara membandingkan nilai sekarang dari aliran kas masuk 

bersih dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi. 

       NPV juga dapat diartikan sebagai selisih suatu pengeluaran dan pemasukan 

yang telah di perkirakan, tetapi di diskon pada saat ini menggunakan opportunity 

cost of capital sebagai faktor diskonnya, sehingga NPV dapat digunakan menjadi 

alat pertimbangan untuk menentukan keputusan untuk menjalankan bisnis atau 

investasi tersebut (Farisi dan Syifa, 2021). 

       NPV positif menunjukkan bahwa investasi tersebut menguntungkan, 

sedangkan NPV negatif menunjukkan bahwa tidak menguntungkan. Semakin 

tinggi NPV, dikatakan layak jika jumlah manfaat yang diterima lebih besar dari 

biaya yang dikeluarkan, Analisis kelayakan finansial budidaya jamur tiram pada 

usaha raja qulat mushroom di desa kuta blang kecamatan samadua kabupaten aceh 

selatan mendapatkan hasil layak dengan nilai NPV Rp 20.753.376 >0 (Lay, 2016). 

2. Net Benefit Cost Rasio (Net B/C ration) 

        Perhitungan B/C ratio adalah perbandingan antara penerimaan total dan biaya 

total, yang menunjukkan nilai penerimaan yang diperoleh dari setiap rupiah yang 

dikeluarkan (Agusdin dan Aidil, 2022). B/C ration merupakan perbandingan dari 

total manfaat bersih investasi usaha yang bersifat posistif, dengan total manfaat 

manfaat kotor investasi usaha yang bersifat negatif, Bila B/C ratio > 1, maka 

investasi menguntungkan, sedangkan bila B/C ratio < 1 berarti investasi tersebut 

tidak layak, nilai Net B/C Ratio sebesar 1,42, menunjukkan bahwa usaha layak 
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dijalankan berdasarkan ketentuan kriteria investasi Net b/c rasio lebih besar dari 

1(Septyati dan Liana, 2023). 

3. Internal Rate of Return (IRR) 

        IRR adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi keuntungan investasi 

dengan menghitung tingkat kembali yang membuat NPV sama dengan nol. 

Menurut (Nurhayati dan Restiani, 2019) IRR merupakan metode yang digunakan 

untuk menghitung atau mencari tingkat bunga yang menjadikan jumlah nilai 

sekarang mulai dari semua aliran kas masuk sama dengan aliran kas keluar dari 

suatu investasi. IRR adalah tingkat bunga di mana nilai sekarang dari aliran manfaat 

menjadi setara dengan nilai sekarang dari biaya (Nurhayati dan Restiani, 2019). 

IRR digunakan untuk menjelaskan apakah rencana investasi yang dilakukan cukup 

menarik apabila dilihat dari segi tingkat pengembalian yang telah ditentukan 

(Manopo et al, 2013). Analisis kelayakan finansial pada budidaya jamur tiram 

(pleorutus treatus) melalui pemanfaatan instalasi kabut di desa limpok aceh besar 

mendapatkan hasi Pada penelitian mendapatkan hasil nilai IRR (56%)lebih besar 

dari 9,1%, Maka pengembangan usaha budidaya jamur di desa limpok aceh besar 

layak untuk dikembangkan (Ismulia et al. 2019). 

4. Payback Period (PP) 

        PP adalah periode waktu yang diperlukan untuk mengembalikan investasi, di 

hitung dengan cara pada periode (waktu) kapan investasi kembali. Makin pendek 

jangka waktu pengembalian modal makin baik. PP digunakan untuk melihat jangka 

waktu pengembalian modal pada Usaha Tahu Mandiri pada investasi pertama dari 

tahun pertama hingga tahun pengembalian modal (Aydra et al 2020). Kriteria 

kelayakan penerimaan investasi menggunakan metode PP merupakan suatu 

investasi yang dinyatakan layak jika PP lebih pendek dibandingkan PP maksimum. 

Sebaliknya, jika PP pada suatu investasi lebih panjang daripada PP maksimum 

maka investasi tersebut dinyatakan tidak layak (Abuk dan Rumbino, 2020). 

Analisis kelayakan finansial pada budidaya jamur tiram (pleorutus treatus) melalui 

pemanfaatan instalasi kabut di desa limpok aceh besar mendapatkan hasi Pada 

penelitian mendapatkan hasil nilai PP 1 tahun 6 bulan, maka usaha ini dinyatakan 

layak berdasarkan analisis PP (Ismulia et al. 2019).  
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5. Dampak Sosial Usaha  

       Dampak sosial suatu usaha adalah perubahan atau pengaruh yang terjadi pada 

masyarakat dan lingkungan sekitar sebagai akibat dari aktivitas usaha tersebut. 

Dampak ini dapat bersifat positif maupun negatif, tergantung dari pengelolaan dan 

keberlanjutan usaha tersebut. program-program pemberdayaan melalui kegiatan 

usaha seperti perhutanan sosial tidak selalu berdampak signifikan terhadap 

pertumbuhan usaha maupun pengurangan deforestasi, karena faktor kendala seperti 

kapasitas pengelolaan dan teknologi yang belum optimal (Mulyana dan Moeis, 

2022). Dampak sosial usaha juga bisa bersifat positif, seperti peningkatan 

pendapatan keluarga, penciptaan lapangan kerja, penguatan keterampilan 

masyarakat, dan peningkatan kesadaran akan ketahanan pangan. Namun, dampak 

negatif juga mungkin terjadi, seperti pencemaran lingkungan dan potensi konflik 

sosial akibat persaingan usaha (Wahyu, 2024). Dampak sosial usaha merupakan 

bagian integral dari kegiatan usaha yang perlu dipahami secara menyeluruh agar 

usaha yang dijalankan dapat memberikan kontribusi positif dan meminimalisir 

dampak buruk bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Tebel 2.1. Penelitian terdahulu 

No penulis   judul hasil 

1 Khotimah, dan 

Sutiono (2014) 

Analisis kelayakan 

finansial usaha 

budidaya bambu 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai NPV 

(Rp 36.644.364,08) lebih besar 

dari nol, Net B/C (2,56) lebih 

besar dari satu, IRR (11 %) lebih 

besar dari suku bunga 6 %, serta 

payback period pada tahun ke-9 

umur proyek 15 tahun. dari kriteria 

indikator kelayakan finansial 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

usaha budidaya bambu layak 

secara finansial untuk diusahakan 
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2 Ganda, Akbar, 

dan Udiantoro, 

2018 

Analisa kegiatan usaha 

dan kelayakan 

finansial jamur tiram 

studi kasus di kota 

banjarbaru 

 Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan  nilai NPV Rp 

114.148.860.07) lebih besar dari 

nol, Net B/C (4,16)lebih besar dari 

satu, IRR 80,89%, Nilai terrsebut 

lebih besar dari tingkat suku bunga 

12%. Secara finansial usaha 

tersebut layak untuk diusahakan 

karena memenuhi kriteria 

kelayakan investasi. 

3 Ismulia ,Zikri, 

dan Fauzi, 2019 

Analisis kelayakan 

finansial pada 

budidaya jamur tiram 

(pleorutus treatus) 

melalui pemanfaatan 

instalasi kabut di desa 

limpok aceh besar 

Pada penelitian mendapatkan hasil 

nilai NPV (Rp. 80.316.851) lebih 

besar dari nol, Net B/C (3,9) lebih 

besar dari satu, IRR (56%)lebih 

besar dari 9,1%, PP 1 tahun 6 

bulan. 

4 Alyatasya, 

sukmawani,  dan 

astutiningsih, 

2023 

Kelayakan finansial 

usahatani jamur tiram 

putih (studi kasus di 

payung putih cisaat 

kabupaten sukabumi) 

analisis kelayakan finansial 

usahatani jamur tiram putih (studi 

kasus di payung putih cisaat 

kabupaten sukabumi) dinyatakan 

layak berdasar hasil perhitungan 

NPV (Rp972.729.963,58) lebih 

besar dari nol, Net B/C 9 lebih 

besar dari satu, IRR  95%, pp 2 

tahun 1 bulan 

5 Lay, (2016) Analisis Kelayakan 

Finansial Pengolahan 

Tepung Sagu Menjadi 

Produk Kue Bagea 

(Studi Kasus pada 

Industri Rumah 

Berdasarkan perhitungn dari nilai 

NPV sebesar Rp(157.195.610) 

lebih besar dari nol, BCR (1,12) 

lebih besar dari satu , IRR 29,27%, 

PBP 5 tahun 1 bulan, maka usaha 
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Tangga di Minahasa 

Selatan) 

ini dinyatakan layak secara 

finansial. 

6 Wahyuni, 

Suryati,  

Ningsih, dan 

Heriyanto, 

(2023) 

Kinerja produksi dan 

kelayakan finansial 

sagu aren pada 

Agroindustri sagu aren 

harapan di kota 

lubuklinggau 

NPV dengan tingkat suku bunga 

12 persen sebesar 

(Rp.1.324.084.559) lebih besar 

dari nol, Net B/C Ratio sebesar 

(4,79) lebih besar dari 1, IRR 

sebesar 39% lebih besar dari suku 

bunga 12%, dan Payback Periode 

0,85 tahun atau 10 bulan 11 hari. 

7 Alkarim,  

Jamalludin,  dan 

Hadi. (2023) 

Analisis kelayakan 

agroindustri kerupuk 

sagu di desa pulau 

banjar kari 

Kecamatan kuantan 

tengah kabupaten 

kuantan singingi 

NPV yang adalah (Rp.74.988.418) 

lebih besar dari nol, Nilai (IRR) 

adalah 38,7% lebih besar dari suku 

bunga 9,75 %., Nilai Profitability 

Ratio (PR) adalah sebesar 16,51. 

Nilai net B/C sebesar 1,88 lebih 

besar dari satu. Nilai break even 

point adalah 1 Tahun 11 Bulan 15 

Hari. Nilai PayBack Period adalah 

0 Tahun 4 Bulan 27 Hari. 

8 Novitasari, dan 

Syarifah,  (2020) 

Analisis kelayakan 

finansial budidaya 

selada dengan 

hidroponik sederhana 

skala rumah tangga 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa NPV sebesar 

(Rp.24.130.112,00) lebih besar 

dari nol; nilai B/C rasio sebesar 

3,51 lebih besar dari satu; serta PP 

sebesar 2 bulan 28 hari, maka 

dapat disimpulkan bahwa usaha 

tersebut dinyatakan layak. 

9 Zakaria,(2019) Analisis kelayakan 

finansial usaha tani 

kopi arabika (coffea 

arabica) di desa 

Hasil penelitian mendapatkan nilai 

NPV (Rp. 9.612.789,375) lebih 

besar dari nol, Net B/C Ratio 1.98 

lebih besar dari 1, IRR 21.44% 
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suntenjaya, kecamatan 

lembang kabupaten 

bandung barat 

lebih besar dari suku bunga 14%, 

PP 2.15 tahun atau sekitar 26 

bulan. Maka dinyatakan layak 

10 Haedar, dan 

Kasran,  (2017) 

Kelayakan financial 

dan ekonomi usaha 

pembuatan pakan 

ternak limbah ampas 

sagu (metroxylon 

sago) 

Hasil penelitian mendapatkan nilai 

NPV (Rp.1.140.146.594) lebih 

besar dari nol, Net B/C (2,272) 

lebih besar dari satu, IRR  19%  

lebih besar dari tingkat diskonto 

yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

       Kesimpulan dari hasil analisis menunjukkan bahwa usaha budidaya jamur 

tiram di PT. Timur Mushroom Farm layak secara finansial berdasarkan indikator 

NPV, Net B/C Ratio, IRR, dan Payback Period. Nilai NPV positif mengindikasikan 

usaha mampu menghasilkan keuntungan yang akan diterima di masa depan lebih 

besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan sekarang 

       Selain aspek finansial, usaha ini memberikan dampak sosial positif melalui 

penciptaan lapangan kerja, pelatihan masyarakat untuk pemberdayaan, serta 

pengurangan limbah melalui pemanfaatan serbuk kayu. Usaha juga mendukung 

keberlanjutan lingkungan dengan praktik ramah lingkungan. 

6.2 Saran 

1. PT. Timur Mushroom Farm disarankan untuk melanjutkan dan 

mengembangkan usahanya dengan meningkatkan kapasitas produksi serta 

diversifikasi produk olahan untuk memperbesar pangsa pasar dan keuntungan. 

2. Perlu dilakukan manajemen risiko yang lebih baik untuk mengantisipasi 

kerugian seperti kegagalan produksi baglog agar usaha lebih stabil. 

3. Pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat sekitar hendaknya terus 

ditingkatkan agar pemberdayaan dan keberlanjutan sosial semakin kuat. 

4. Disarankan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran, termasuk pemasaran 

digital, untuk memperluas jangkauan konsumen. 
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